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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Manusia adalah makhluk yang bersosial antar satu sama lain. Untuk 

melakukan kegiatan sosial pastinya memerlukan komunikasi dengan satu 

sama lain. Sedangkan komunikasi adalah bagaimana cara kita menyampaikan 

pesan menggunakan bahasa verbal maupun non verbal (gerak/gesture tubuh). 

Dengan berkomunikasi bisa menjalin hubungan antar individu dengan 

individu, individu dengan kelompok, serta kelompok dengan kelompok. 

Hampir semua profesi membutuhkan kemampuan untuk berkomunikasi, 

demikian halnya dengan seorang penyanyi saat mereka tampil diatas 

panggung tidak cukup hanya mengandalkan kemampuan bernyanyi tapi harus 

juga mampu berkomunikasi termasuk komunikasi dengan penonton. Dimana 

penonton menikmati lagu yang kita nyanyikan, untuk menarik respon atau 

dukungan penonton pasti diperlukan suatu bentuk keberhasilan dalam 

komunikasi tersebut Dalam bernyanyi pun pastinya memerlukan komunikasi 

yang baik. Karena dengan komunikasi yang baik dapat memberikan tanggapan 

yang positif terhadap penonton. 

 Komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber membangkitkan respon 

pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda atau 

simbol baik bentuk verbal maupun non verbal. Tanpa harus memastikan 

terlebih dahulu bahwa kedua pihak yang berkomunikasi punya suatu sstem 

simbol yang sama. Komunikasi yang baik disini dalam artian bagaimana 

peneliti menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam bernyanyi sesuai 

judul lagu yang kita bawakan agar penonton bisa mengerti dengan apa yang 

kita sampaikan. Contohnya kata-kata dalam sebuah lagu yang dinyanyikan, 

kita harus paham betul dengan isi lagu tesebut. Dan pastinya saat kita 

bernyanyi menggunakan komunikasi non verbal untuk menarik minat 

penonton. Misalnya seperti gerakan tangan dan ekspresi wajah dalam 

mengahayati sebuah lagu untuk menarik penonton. Untuk itu menjadi seorang 
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penyanyi yang baik sangat membutuhkan komunikasi interpersonal yang baik 

agar menarik penonton. Kekuatan seorang penyanyi tidak hanya terlihat dari 

segi suara atau olah vocal saja, melainkan seorang penanyi itu harus bisa 

membawa suasana penonton agar terhibur dengan cara berkomunikasi 

interpersonal , seperti menyapa penonton 

melalui telepon, dsbnya.Pentingnya situasi komunikasi interpersonal ialah 

karena prosesnya memungkinkan berlangsung secara dialogis. 

 Komunikasi yang berlangsung secara dialogis selalu lebih baik daripada 

secara monologis. Monolog menunjukan suatu bentuk komunikasi dimana 

seorang bicara yang lain mendengarkan, jadi tidak ada interaksi. Yang aktif 

hanya komunikatornya saja, sedangkan komunikan bersifat pasif. Dibutuhkan 

usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami komunikasi dalam kehidupan 

kita sehari-hari dan terampil melakukannya. Dalam era globalisasi sekaran 

kita perlu mengembangkan dan menguasai berbagai keterampilan untuuk 

menghadapi berbagai masalah agar kita mampu beradaptasi dengan tuntutan 

zaman. 

 Untuk menjadi seorang komunikator yang efektif kita harus berusaha 

menampilkan komunikasi (baik verbal maupun non verbal) yang disengaja 

seraya memahami budaya orang lain. Tetapi kita harus mengantisipasi bahwa 

pesan verbal dan non verbal yang disampaikan orang lain mungkin tidak 

disengaja, baik dalam arti diluar kesadaran ataupun dalam arti ia tidak 

menggunakan pesan yang sesuai dengan budaya kita. Komunikasi adala suatu 

fenomena yang rumit apalagi bila para pelakunya berasal dari budaya yang 

berbeda. 

 Menurut Wikipedia pengertian komunikasi efektif adalah saling bertukar 

informasi, ide, kepercayaan, perasaan dan sikap antara dua orang 

(komunikator dan komunikan) atau berupa kelompok yang hasilnya sesuai 

dengan harapan dari respon yang diterima, dengan persepsi dan frekwensi 

yang sama, dan mampu menghasilkan perubahan sikap (attitude change) 

dengan penyampaian informasi, menghibur, ataupun membujuk pada orang 

yang terlibat dalam komunikasi tersebut. Dengan kata yang lebih sederhana, 
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pengetian komunikasi efektif berarti bahwa komunikator dan komunikan 

sama-sama memiliki pengertian yang sama tentang suatu pesan. 

Pengertian komunikasi efektif ini dapat tercapai dengan memaksimalkan 

pesan verbal dan non verbal serta mengetahui bagaimana pesan itu 

tersampaikan. Dalam hal komunikasi non verbal, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan untuk terjadinya komunikasi yang efektif antara lain lingkungan 

dan suasana yang nyaman dan tepat, jarak antara komunikator dan komunikan, 

posisi tubuh, ekspresi wajah dan kualitas suara yang tepat dan sesuai dalam 

menyampaikan informasi 

 Dan hal yang sangat penting untuk meningkatkan pengertian komunikasi 

efektif ini yaitu kemampuan menjadi pendengar yang baik, sehingga 

komunikator dapat memahami, bertanya dan menjawab dengan tepat. Apabila 

seseorang tidak memiliki kemampuan mendengar yang baik maka hambatan 

komunikasi akan sangat mudah terjadi dan kesalahpahaman akan sangat 

mudah timbul. 

 Dengan kemampuan berkomunikasi efektif yang baik dan elegan, pesan 

yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik juga oleh teman bicara, 

sehingga respon yang didapat pun terhindar dari kesalahpahaman dan salah 

pengertian. Komunikasi efektif merupakan hal yang sangat penting dalam 

berinteraksi dengan orang lain, dan setiap mahluk pasti selalu melakukan 

komunikasi dengan caranya sendiri, karena itulah keterampilan komunikasi 

efektif mutlak harus dimiliki oleh siapapun, baik dalam lingkup keluarga, 

organisasi, dan juga pekerjaan. 

 Komunikasi efektif berarti bahwa, komunikator dan komunikan sama-

sama memiliki pengertian yang sama tentang suatu pesan. Oleh karena itu, 

dalam bahasa asing orang menyebutnya “the communication is in tune”, yaitu 

kedua belah pihak yang berkomunikasi sama-sama mengerti apa pesan yang 

disampaikan. (Mulyana,2008:23) 

Sementara Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila pesan diterima dan 

dimengerti sebagaimana dimaksud oleh pengirim pesan, pesan ditindak lanjuti 

dengan sebuah perbuatan secara suka rela oleh penerima pesan, dapat 
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meningkatkan kualitas hubungan antarpribadi, dan tidak ada hambatan. 

(Mulyana,2008: 26). 

 Berbicara tentang komunikasi efektif dalam pekerjaan tentunya harus 

dimiliki oleh komunikan. Seperti seorang penyanyi yang melakukan interaksi 

dengan penonton melalui lagu yang ia pilih. Penyanyi adalah seorang 

komunikator utama dalam proses penyampaian pesan dengan media lagu, baik 

lagu mellow maupun lagu beat ekspresi penyanyi tergantung dari lagu yang 

dibawakan. Penanyi dapat dengan mudah melakukan komunikasi efektif 

dengan penonton. Namun, tidak semua lagu yang penyayi nyanyikan 

mendapat feedback dari penonton.  

 Dengan pengertian komunikasi efektif diatas, kebutuhan seseorang untuk 

dapat berinteraksi dengan orang lain atau kelompok maka perlu mengikuti 

pelatihan komunikasi efektif, sehingga dapat melatih, mengasah dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan menyampaikan informasi atau 

pesan yang jelas dan dapat dipahami dengan mudah oleh teman bicaranya. 

Begitu juga dengan penyanyi, bagaimana penyanyi tersebut bisa 

menyampaikan pesan lewat lagu dengan efektif agar mudah dipahami oleh 

penonton 

 Dengan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti 

komunikasi efektif penyanyi untuk menarik perhatian penonton adalah untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi efektif yang dilakukan penyanyi di café 

Gedhek Jember, karena peneliti ingin menyeimbangkan komunikasi verbal 

dan non verbal. Misalnya untuk menyesuaikan lagu yang akan dibawakan 

dengan penyanyi. Untuk mengetahui haambatan apa saja yang terjadi saat 

penyanyi melakukan komunikasi efektif dengan penonton. 

 Cafe gedhek Jember adalah cafe di Jember yang memiliki live musik 

disetiap harinya. Cafe Gedhek Jember juga memiliki ruang VIP yang cocok 

untuk kegiatan-kegiatan formal dan non formal. Tak heran jika cafe tersebut 

selalu ramai oleh pengunjung dari berbagai kalangan. Selain lokasinya yang 

strategis, di Gedhek Jember juga memiliki menu spesial yang menjadi 

unggulan para pengunjung 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana komunikasi efektif penyanyi untuk menarik perhatian 

penonton di Café Gedhek Jember ? 

2. Apa saja hambatan komunikasi efektif penyanyi terhadap penonton di 

Café Gedhek Jember  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan penelitian ini, maka tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui komunikasi yang efektif Untuk menarik perhatan 

penonton di Café Gedhek Jember 

2.  mengetahui hambatan komunikasi efektif penyanyi terhadap penonton di 

Café Gedhek Jember  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis : 

Dengan adanya penelitian ini manfaat bagi penulis adalah mengetahui 

bagaimana cara berkomunikasi efektif yang dilakukan oleh penyanyi 

untuk menarik perhatian penonton dan mengetahui apa saja hambatan 

berkomunikasi efektif yang dilakukan penyani untuk menarik perhatian 

penonton. Penelitian ini juga mempermudah penulis untuk menyelesaikan 

tugas akhir  

2. Bagi Akademik : 

Agar menjadikan bahan refrensi penelitian berikutnya dan memperluas 

wawasan yang bermanfaat dalam melakukan interaksi komunikasi  

3. Bagi Café Gedhek  

Dengan adanya penelitian ini, Café Gedhek Jember bisa mempelajari 

bagaimana komunikasi yang efektif yang nantinya bisa dipraktekan 

langsung kepada pengunjung  


